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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Bandar Lampung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

REYSTI BETHARIA ERINDA

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X MIA SMA Negeri 1
Bandarlampung. Desain penelitian ini adalah postest only control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 1
Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016 yang terdistribusi
dalam lima kelas. Melalui teknik Purposive Sampling terpilihlah kelas X MIA 4
dan X MIA 5 sebagai sampel penelitian. Data penelitian diperoleh dari tes
pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas X MIA SMA Negeri 1 Bandar
Lampung berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, pembelajaran kooperatif, think pair
share
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi menuntut perubahan pola pikir

pendidik menjadi lebih modern. Pola pikir yang modern dibutuhkan guna

memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Menyikapi hal tersebut, pakar-pakar

pendidikan mengkritisinya dengan cara mengungkapkan berbagai teori

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan di Indonesia bertujuan

untuk menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter guna beradaptasi

terhadap berbagai lingkungan. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta bertanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
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dan masyarakat. Pendidikan yang berlangsung sangat berkaitan dengan proses

pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Matematika adalah pelajaran yang penting, karena matematika berkaitan erat

dengan kehidupan manusia. Niss (Hadi, 2005: 3) menyatakan salah satu alasan

utama diberikannya matematika kepada siswa-siswa di sekolah adalah untuk

memberikan kepada individu pengetahuan yang dapat membantu mereka

mengatasi berbagai hal dalam kehidupan, seperti pendidikan atau pekerjaan,

kehidupan pribadi, kehidupan sosial dan kehidupan sebagai warga negara.

Namun, pentingnya pendidikan matematika tidak sejalan dengan kualitas

pendidikan terjadi di sekolah. Marpaung (2004) menyatakan kualitas pendidikan

matematika Indonesia dalam skala nasional masih kurang memuaskan. Hal ini

terlihat pada rendahnya kualitas kemampuan matematis siswa yang tercermin dari

hasil survey Internasional The Trend Internasional Mathematics and Science

Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assesment (PISA) pada

tahun 2011, Indonesia hanya menduduki urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42

negara (Driana, 2012). Mencermati hasil tersebut, sudah sepatutnya para pendidik

memiliki kemampuan untuk memilih metode yang tepat dalam pembelajaran

matematika, sehingga siswa dapat berperan lebih aktif selama proses

pembelajaran serta dapat memahami konsep yang sedang dipelajari.

Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat fundamental.  Dengan

memahami konsep siswa dapat mencapai pengetahuan prosedural matematis.

Menurut Purwanto (1994: 44), pemahaman adalah tingkat kemampuan yang

mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang

diketahuinya.  Kemampuan memahami konsep juga dapat diartikan sebagai

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan
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suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu

memberikan interpretasi, dan mampu mengklasifikasikannya.

Memahami konsep matematika menjadi syarat untuk dapat menguasai

matematika.  Pada setiap pembelajaran, selalu diawali dengan pengenalan konsep

agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar

yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Jika

pemahaman konsepnya baik, siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam

bentuk lain yang mudah dimengerti.  Siswa juga dapat memberikan interpretasi

data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif

yang dimilikinya.

Dewasa ini banyak persoalan yang dihadapi oleh guru matematika maupun oleh

siswa dalam proses pembelajaran matematika. Masalah yang dimaksud antara lain

siswa tidak memahami konsep matematika karena materi pelajaran yang dirasakan

siswa terlalu abstrak dan kurang menarik.  Hal ini sangat wajar terjadi karena

metode penyampaian materi hanya terpusat pada guru sementara siswa cenderung

pasif, di sisi lain siswa juga tidak diberi kesempatan berkreasi untuk menemukan

sendiri kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Siswa menjadi takut

untuk mengemukakan idenya dan merasa enggan untuk mengajukan pertanyaan,

meskipun guru sering meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum

jelas atau kurang dimengerti.

Kenyataan di lapangan memberikan suatu gambaran bahwa tingkat kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa perlu mendapat perhatian.  Wawancara

terhadap beberapa guru matematika di SMA Bandar Lampung mempertegas
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kenyataan bahwa siswa masih kurang mampu menyampaikan konsep yang telah

mereka pelajari sebelumnya. Kurang berkembangnya kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa masih disebabkan oleh penerapan model pembelajaran

yang terpusat pada guru. Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran

konvensional yaitu guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal

dan siswa diberikan soal. Kemudian, siswa dikondisikan untuk bekerja secara

kelompok. Setelah itu, perwakilan dari masing-masing kelompok maju ke depan

untuk menulis hasil kerja kelompoknya di papan tulis. Diakhir pembelajaran guru

dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari belajar.

Kurangnya konsep matematis siswa juga terjadi di SMA Negeri 1 Bandar

Lampung.  Berdasarkan wawancara kepada guru dan siswa, diperoleh informasi

bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal cerita atau soal

yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari tanpa disertai dengan ilustrasi

gambarnya.  Hal ini terjadi karena mayoritas siswa hanya hafal rumus tanpa

memahami koinsep-konsepnya.  Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa

dalam memahami konsep matematika masih sangat perlu ditingkatkan.  Selain itu,

alasan siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan

adalah soal yang terlalu sulit dipahami.

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut

adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran

yang tepat adalah model pembelajaran yang mampu membuat siswa untuk

berpikir dan berkreasi dalam menemukan konsep-konsep matematis secara lebih

aktif.  Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa berpikir lebih aktif

adalah model pembelajaran think pair share (TPS). Model pembelajaran TPS
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merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan strategi diskusi kooperatif

dengan cara memproses informasi dengan cara berfikir dan berkomunikasi.

Dalam pembelajaran TPS, diberikan pertanyaan atau suatu permasalahan yang

berhubungan dengan materi pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan

pertanyaan atau permasalahan secara mandiri untuk beberapa saat. Pada tahap ini,

siswa sudah memiliki persiapan berupa memahami konsep secara mandiri. Setelah

itu siswa diminta mendiskusikan hasil pemikiran atau gagasan yang telah didapat

kepada pasangannya sehingga akan menjadi lebih paham. Setelah siswa

berdiskusi dengan pasangannya, beberapa pasangan diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa lain menanggapi.

Dengan demikian pembelajaran memberikan peluang kepada siswa untuk

memahami konsep matematis dengan baik.

Model pembelajaran think pair share (TPS) ini dapat menarik perhatian dan minat

belajar siswa, karena pada saat proses pembelajaran siswa dituntut  untuk aktif dan

mandiri dalam memahami konsep dari suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.

Siswa juga dikondisikan untuk melakukan diskusi antar siswa. Sehingga selain siswa

dapat berkreasi dengan ide-idenya masing-masing, siswa juga dapat sharing dengan

siswa yang lainnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan eksperimen

menggunakan model kooperatif tipe TPS untuk melihat apakah pemahaman konsep

matematis siswa lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah model
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa X MIA SMA

Negeri 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam

pendidikan matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran TPS serta

hubungannya dengan kemampuan pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa dan upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



7

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap variabel terikat yaitu

pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe

TPS dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa

jika pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari pada siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu pembelajaran yang

menggunakan strategi diskusi kooperatif dengan cara memproses informasi

dengan cara berfikir dan berkomunikasi. Dalam hal ini siswa diberikan

pertanyaan atau suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi

pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau

permasalahan secara mandiri untuk beberapa saat.

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan SMA

Negeri 1 Bandar Lampung. Adapun langkah-langkah pembelajaran

konvensional yaitu guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh

soal dan siswa diberikan soal. Kemudian, siswa dikondisikan untuk bekerja

secara kelompok. Setelah itu, perwakilan dari masing-masing kelompok maju

ke depan untuk menulis hasil kerja kelompoknya di papan tulis. Diakhir

pembelajaran guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil dari belajar.

4. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan menafsirkan konsep-

konsep, memperkirakan, mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu

dipelajari serta mampu menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari itu.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok

sebagai media pokok dalam pembelajaran. Seperti yang dikatakan Sugiyanto

(2010: 37), bahwa dasar konsep pembelajaran kooperatif adalah pendekatan

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk

mencapai tujuan belajar. Berbeda dengan itu, Slavin (2008: 8) mengatakan

pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada

penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan

kondisi belajar. Bila Sugiyanto mengatakan bahwa penggunaan kelompok untuk

mencapai tujuan belajar, maka Slavin menggunakan kelompok untuk

memaksimalkan kondisi belajar. Pembelajaran ini menganggap kelas sebagai

kelompok besar yang tersusun oleh kelompok-kelompok kecil. Jika setiap

kelompok kecil berhasil memaksimalkan dan mencapai tujuan belajar, maka kelas

sebagai kelompok besar akan berhasil pula.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang

didasarkan pada paham konstruktivisme. Isjoni (2013: 15) menyatakan bahwa

A. Pembelajaran Kooperatif
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pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana sistem

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif sehingga

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Komalasari (2013: 62) juga

mendefinisikan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboartif yang

anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang

bersifat heterogen.

Pembelajaran kooperatif mengarah pada pembelajaran dimana siswa bekerjasama

dalam kelompok kecil, saling membantu, bertukar informasi untuk memahami

suatu materi pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman agar dapat

mencapai sukses bersama secara akademik. Hal ini seperti yang dinyatakan

Eggen dan Kauchak (2012: 171) pembelajaran kooperatif adalah sebuah

kelompok strategi mengajar yang memberikan peran terstruktur bagi siswa sambil

menekankan interaksi siswa-siswa untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran

kooperatif merupakan pondasi yang baik untuk meningkatkan semangat belajar

siswa sehingga mampu berprestasi. Hal ini dikarenakan seperti yang dinyatakan

Eggen dan Kauchak (2012: 171) bahwa guru meminta siswa bertanggung jawab

secara individu atas pemahaman mereka dan siswa saling tergantung untuk

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran ini akan memberi kesempatan siswa

untuk mendiskusikan masalah, mendengar pendapat rekannya, memacu siswa

untuk bekerjasama dan saling membantu menyelesaikan permasalahan. Secara

tidak langsung mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa,

terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
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mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama, siswa yang agresif dan siswa

yang tidak peduli pada siswa lain.

Pembelajaran kooperatif atau gotong royong adalah bentuk pengajaran siswa

dalam beberapa kelompok kecil yang bekerjasama antara siswa satu dengan yang

lain untuk memecahkan masalah. Dalam pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran kooperatif, siswa dituntut untuk saling berkomunikasi aktif

dengan anggota kelompoknya dalam rangka menyelesaikan masalah matematika

yang diberikan gurunya. Dengan bekerjasama maka siswa akan mengembangkan

keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat

bagi kehidupannya kelak di luar pendidikan formal (Hartono, 2013: 100). Lebih

lanjut, Hartono (2013: 112) juga menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif

menuntut siswa untuk bersikap partisipatif dalam menyelesaikan tugas. Sikap

partisipatif itu tak hanya untuk tugas semata, tapi juga melatih siswa agar suatu

saat kelak mampu berpartisiasi dalam realitas kehidupan.

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara belajar dan bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari dua

sampai lima orang dengan struktur yang bersifat heterogen dan dapat merangsang

siswa lebih bergairah dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Rusman (2013: 206) menyatakan pembelajaran kooperatif akan efektif digunakan

apabila (1) guru menekankan pentingnya usaha bersama di samping usaha secara

individual, (2) guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar, (3)

guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri, (4) guru
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menghendaki adanya partisipasi aktif siswa, (5) guru menghendaki kemampuan

siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan.

Aspek-aspek pembelajaran kooperatif diantaranya: saling ketergantungan positif,

interaksi dengan tatap muka, kebersamaan, kepercayaan individu, mengem-

bangkan keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok. Salah satu model pem-

belajaran yang dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan dan aspek-aspek

yang disampaikan di atas adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Iru dan

Arihi, 2012: 55).

Think Pair Share adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Tipe TPS

ini dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk. dari Universtas Maryland pada tahun

1981. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu jenis pembelajaran

kooperatif yang dinilai efektif untuk mengganti suasana pola diskusi di kelas.

Menurut Nurhadi (2004: 23) TPS merupakan struktur pembelajaran yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu

pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan

keterampilan siswa. TPS memiliki prosedur yang ditetapkan untuk memberi

waktu yang lebih banyak kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling

membantu satu sama lain.

Frank Lyman dalam Trianto (2009: 82) mengemukakan bahwa langkah-langkah

(fase) TPS yaitu (a) berpikir (thinking), guru mengajukan suatu pertanyaan atau

masalah yang dikaitkan dengan pelajaran,dan meminta siswa menggunakan waktu

B. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
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beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah, (b) berpasangan

(pairing), guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang

telah mereka peroleh, dan (c) berbagi (sharing), guru meminta pasangan-pasangan

untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Lebih

lanjut, menurut pendapat Arends dalam Trianto (2009:81) yang menyatakan

bahwa langkah-langkah dalam penerapan TPS yang pertama yaitu berfikir (think)

yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir

sendiri jawaban atau masalah; berpasangan (pair) yaitu guru meminta siswa

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama

waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang

diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang

diidentifikasi. Secara normal guru memberikan waktu tidak lebih dari empat atau

lima menit untuk berpasangan; dan yang terakhir adalah berbagi (share) yaitu

guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruh kelas yang

telah mereka bicarakan. Hal ini efektif sampai sebagian pasangan mendapatkan

kesempatan untuk melaporkan.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa diberi kesempatan lebih

banyak untuk berfikir, merespon, dan bekerja secara mandiri serta membantu

teman lain secara positif untuk menyelesaikan tugas, sesuai dengan pendapat Lie

(2004: 57) yang menyatakan bahwa TPS merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif sederhana yang memberi kesempatan kepada pada untuk

siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan

model pembelajaran ini yaitu, mampu mengoptimalkan partisipasi siswa. Lebih
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lanjut, menurut Kagan dalam Eggen dan Kauchak (2012: 134) TPS adalah strategi

kerja kelompok yang meminta siswa individual di dalam pasangan belajar untuk

pertama-tama menjawab pertanyaan dari guru dan kemudian berbagi jawaban itu

dengan seorang rekan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS juga mempunyai kelemahan.

Kelemahan TPS menurut Syamsu Basri dalam Riyanto (2009: 302) adalah (1)

membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas, (2)

membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas, (3) peralihan

dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran yang

berharga. Untuk itu, guru harus mem-buat perencanaan yang seksama sehingga

dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.

Dalam penerapannya, TPS akan efektif jika setiap siswa aktif berpartisipasi dalam

proses pembelajaran TPS. Hal ini sesuai dengan pendapat Eggen dan Kauchak

(2012: 134) yang menyatakan bahwa keefektifan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS dapat terjadi jika model pembelajaran ini dapat mengundang respons

dari semua orang di dalam kelas dan dapat menempatkan semua siswa dalam

peran-peran yang aktif secara kognitif, selain itu setiap anggota dari pasangan

diharapkan untuk berpartisipasi sehingga strategi ini mengurangi kecenderungan

“penumpang gratisan” yang bisa menjadi masalah saat menggunakan kerja

kelompok.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TPS diawali dengan proses Think

(berpikir) yaitu siswa terlebih dahulu berfikir secara individu terhadap masalah

yang disajikan oleh guru, dilanjutkan oleh tahap pair (berpasangan), yaitu siswa



14

diminta untuk mendiskusikan dengan pasangan-pasangannya tentang apa yang

telah dipikirkannya secara individu, dan diakhiri dengan share (berbagi), setelah

tercapai kesepakatan tentang pikirannya, maka salah satu pasangan membagikan

kepada seluruh kelas apa yang menjadi kesepakatan dalam diskusinya kemudian

dilanjutkan dengan pasangan lain hingga sebagian pasangan dapat melaporkan

mengenai berbagai pengalaman atau pengetahuan yang telah dimilikinya.

Paham berarti mampu menjelaskan sesuatu yang dipahami meskipun itu disajikan

dalam bentuk yang berbeda. Purwanto (1994: 44) menyatakan bahwa pemahaman

adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Sedangkan Ernawati (2003: 8)

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi

yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan

interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa pemahaman adalah kemampuan memahami suatu pola serta

mengintepretasikannya dan menggunakannya dalam bentuk lain.

Pengertian konsep menurut Ruseffendi (1998: 157) adalah suatu ide abstrak yang

memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau

kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut. Menurut

Gagne dalam Suherman, dkk. (2003: 33), dalam belajar matematika ada dua objek

yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek

tak langsung yaitu kemampuan menyelidiki, memecahkan masalah, belajar

C. Kemampuan Pemahaman Konsep
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mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan mengetahui bagaimana

semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep

dan aturan. Jadi, berdasarkan uraian di atas, konsep merupakan ide atau gagasan

yang diperoleh oleh siswa

Konsep matematika menurut Bell (1978: 108) dapat diartikan sebagai suatu ide

abstrak tentang suatu objek atau kejadian yang dibentuk dengan memandang sifat-

16 sifat yang sama dari sekumpulan objek, sehingga seseorang dapat

mengelompokkan atau mengklasifikasikan objek atau kejadian sekaligus

menerangkan apakah objek tersebut merupakan contoh atau bukan contoh dari

pengertian tersebut. Sebuah konsep matematika dapat dipelajari melalui

mendengarkan, melihat, menangani, dan berdiskusi.

Memahami suatu konsep pembelajaran akan memudahkan siswa untuk

menyelesaikan masalah meskipun bentuk masalah diubah. Hal ini sejalan dengan

Hamalik (2002: 164) yang menjelaskan bahwa konsep dapat berguna dalam suatu

pembelajaran, yaitu untuk mengurangi kerumitan, membantu siswa

mengidentifikasi obyek-obyek yang ada, membantu mempelajari sesuatu yang

lebih luas dan lebih maju, dan mengarahkan siswa kepada kegiatan instrumental.

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan

menafsirkan konsep-konsep, memperkirakan, mengerti dan memahami sesuatu

setelah sesuatu itu dipelajari serta mampu menangkap arti dan makna tentang hal

yang dipelajari itu.

Berdasarkan penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor

506/C/Kep/ PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor, Wardhani (2008:
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10) menguraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematis adalah: (1)

mampu menyatakan ulang suatu konsep; (2) mengklasifikasikan objek-objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (3) memberi contoh dan

noncontoh dari konsep; (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari

suatu konsep; (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau

operasi tertentu; dan (7) 17 mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah.

Penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan pemahaman konsep dilakukan

oleh Annissawati (2014), Riawan (2014), dan Guspiani (2014) yang menyatakan

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang membagi siswa kedalam

beberapa kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi yang telah

ditentukan.  Pembentukan kelompok dalam pembelajaran kooperatif bertujuan

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, sebagian besar pembelajaran

berpusat pada siswa, guru hanya berperan sebagai fasilitator apabila ada siswa

yang mengalami kesulitan atau ada konsep siswa yang kurag tepat.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif

tipe TPS. Pada pembelajaran TPS, siswa dihadapkan pada permasalahan yang

dikaitkan dengan pelajaran. Fase model pembelajaran TPS dimulai dari orientasi

D. Kerangka Pikir
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siswa pada masalah secara individual. Siswa diminta untuk menggunakan waktu

beberapa menit untuk berfikir secara mandiri untuk memahami konsep yang

tersedia, mendiskusikan konsep kepada pasangannya, membagi hasil diskusi

dengan semua siswa di kelas.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah secara individual. Pada fase ini,

guru mengajukan suatu masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta

siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir mengenai jawaban dari

masalah yang diajukan.

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan

kemudian membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase

ini guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah

mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan

jawaban jika suatu masalah yang diajukan menyatukan gagasan apabila suatu

masalah khusus yang diidentifikasi.

Fase terakhir adalah mengembangkan dan sharing (berbagi). Pada langkah akhir,

guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang

telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan

ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat

kesempatan untuk melaporkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TPS

terdapat proses-proses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Sedangkan dalam
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pembelajaran konvensional peluang-peluang tersebut tidak didapatkan siswa. Hal

ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran konvesional yaitu guru

menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal dan siswa dikondisikan

untuk bekerja secara berkelompok dan diberikan latihan soal yang

penyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan

kesempatan untuk mengemukakan ide-ide yang ia miliki karena siswa cenderung

hanya mengikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA

Negeri 1 Bandar Lampung.

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas X MIA semester genap SMA Negeri 1 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015-2016 memiliki kemampuan awal pemahaman konsep

matematis yang setara.

2. Semua siswa kelas X MIA semester genap SMA Negeri 1 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015-2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum 2013.

3. Faktor-faktor selain model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

dikendalikan.

E. Anggapan Dasar
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1. Hipotesis Umum

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah “Model pembelajaran kooperatif tipe

TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X MIA

SMA Negeri 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016”.

2. Hipotesis Kerja

Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah “kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi

daripada kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional”.

F. Hipotesis Penelitian



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung yang terletak di

Jalan Jendral Sudirman Pahoman Bandar Lampung. Populasi penelitian adalah

seluruh siswa kelas X MIA semester genap SMA Negeri 1 Bandar Lampung

tahun ajaran 2015-2016 yang terdistribusi dalam 5 (lima) kelas, yaitu  kelas X

MIA 1 sampai X MIA 5 Dari 5 kelas tersebut dipilih 2 (dua) kelas sebagai sampel

penelitian.

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

Purposive Sampling, dengan mengambil dua kelas dari tiga kelas yang diajarkan

oleh guru matematika yang sama. Pemilihan kelas berdasarkan nilai rata-rata

ulangan harian pertama yang hampir sama. Data hasil ulangan harian pertama dari

tiga kelas yang diajar oleh guru yang sama disajikan pada Tabel 3.1.

Selanjutnya mengambil dua kelas sebagai sampel yang mewakili populasi dilihat

dari rata-rata hasil ulangan harian pertama yang mendekati rata-rata dari ketiga

kelas. Diperoleh sampel penelitiannya ialah kelas X MIA 4 yang terdiri dari 36

siswa dan kelas X MIA 5 yang terdiri dari 35 siswa. Kemudian dari kedua kelas

tersebut dipilih secara acak untuk menentukan model pembelajaran yang

digunakan. Sehingga diperoleh kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen yaitu
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kelas yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TPS dan kelas X MIA 5

sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Tabel 3.1 Hasil Ulangan Harian Pertama Semester Genap  Tahun Pelajaran
2015/2016

Kelas Rata-rata hasil ulangan harian pertama
X MIA 1 62
X MIA 4 57
X MIA 5 57,8
Rata-rata 58,93

Sumber : (SMA Negeri 1 Bandar Lampung, 2016)

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment (eksperimen semu) karena

peneliti tidak dapat mengendalikan semua variabel yang mungkin berpengaruh

terhadap variabel yang diteliti. Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa,

yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS dan

kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Desain yang

digunakan pada penelitian ini adalah postest only control group design, dengan

mengidentifikasikan soal ulangan harian dan didapat bahwa 2 dari 5 soal tersebut

memiliki indikator pemahaman konsep yang akan diteliti. Menurut Furchan

(2007: 368) desain pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2. Desain Penelitian postest only control group design

Kelompok Perlakuan Posttest
TPS X1 O1

Konvesional X2 O2

Keterangan:
X1 : perlakuan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS
X2 : perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional
O1 : posttest pada kelas TPS
O2 : posttest pada kelas Konvensional
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes

untuk mengukur pemahaman konsep matematis. Pemberian test bertujuan untuk

membandingkan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen dan pemahaman konsep

matematis siswa yang telah mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

D. Data Penelitian

Data penelitian ini adalah data pemahaman konsep matematis siswa yang

diperoleh melalui soal-soal matematika yang berhubungan dengan pemahaman

konsep matematis. Data diperoleh melalui tes sesudah mengikuti pembelajaran.

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Perangkat tes terdiri dari beberapa soal

uraian. Instrumen tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk

mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Adapun pedoman penilaian

kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Sasmita (2010: 30) disajikan

pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis

No

Indikator
Kemampuan
Pemahaman

Konsep

Rubrik Penilaian Skor

1. Menyatakan ulang
suatu konsep

Tidak menjawab 0
Menyatakan ulang suatu konsep tetapi
salah

1

Menyatakan ulang suatu konsep dengan
benar

2

2. Menyajikan konsep
dalam berbagai
bentuk representasi
matematika

Tidak menjawab 0
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika tetapi masih
terdapat kesalahan

1

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika dengan benar 2

3. Menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasi
tertentu

Tidak menjawab 0
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tetapi masih terdapat kesalahan

1

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu dengan
benar

2

4. Mengaplikasikan
konsep atau
pemecahan
masalah

Tidak menjawab 0
Mengaplikasikan konsep atau pemecahan
masalah tetapi masih terdapat kesalahan

1

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan
masalah dengan benar

2

Sumber: Sasmita (2010: 30)

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan realibilitas.

1. Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas instrumen tes didasarkan pada validitas isi.

Validitas isi ditentukan dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam

tes pemahaman konsep matematika dengan indikator pembelajaran yang telah

ditentukan. Tes dikonsultasikan kepada guru mitra atau guru mata pelajaran

matematika kelas X MIA SMA Negeri 1 Bandar Lampung terkait materi tes.
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Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika kelas X MIA SMA Negeri

1 mengetahui dengan benar kurikulum SMA, maka validitas instrumen tes ini

didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika. Instrumen tes yang

dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur berdasarkan penilaian

guru mitra serta instrumen tes sesuai dengan kisi-kisi tes yang diukur dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes kemampuan bahasa siswa.

Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan telah dinyatakan valid,

maka langkah selanjutnya diadakan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel.

Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan

bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas tes, daya

pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas

Instrumen yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah instrumen yang bila

digunakan untuk mengukur beberapa objek yang kemampuan sama akan

memberikan hasil yang sama. Untuk mengukur nilai reliabilitas suatu instrumen,

digunakan rumus Alpha yang dinyatakan oleh Arikunto (2008: 75) sebagai

berikut:
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Keterangan :

11r : nilai reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soal (item)

 2
i : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

: varians total
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Pada penelitian ini, nilai reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Kriteria

0,00< 0,20 Sangat Rendah
0,20 < 0,40 Rendah
0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,60 < 0,80 Tinggi
0,80 < 1,00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2008: 75)

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa soal yang digunakan dalam

penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas

0,91. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.2.

3. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui derajat atau taraf kesukaran suatu

butir soal. Azwar (2007:134) mengungkapkan untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.TK =
Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Azwar (2007:135) sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi0.00 ≤ TK ≤ 0.15 Sangat Sukar0.16 < TK ≤ 0.30 Sukar0.31 < TK ≤ 0.70 Sedang0.71 < TK ≤ 0.85 Mudah0.86 < TK ≤ 1.00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan bahwa tingkat kesukaran semua soal

dikategorikan sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran

C.3.

4. Daya Pembeda (DP)

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Daya

beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau

angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Azwar (2007:134)

mengungkapkan, untuk menghitung daya pembeda item soal ditentukan dengan

rumus:

DP = −
Keterangan :

DP : indeks daya pembeda butir soal tertentu
: jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
: jumlah skor ideal kelompok atas
: jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: jumlah skor ideal kelompok bawah
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Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
DP < 0,10 Sangat Buruk

0,10 ≤ DP < 0,20 Buruk
0,20 ≤ DP < 0,30 Agak baik, perlu revisi
0,30 ≤ DP < 0,50 Baik

DP ≥ 0,50 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan bahwa daya pembeda soal nomor 3 dan

5 dikategorikan sangat baik, sedangkan untuk soal nomor 1, 2, dan 4

dikategorikan baik. Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Secara keseluruhan, rekapitulasi reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda

soal tes pemahaman konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No Soal Validitas Isi Reliabilitas Daya Pembeda
Tingkat

Kesukaran
Kesimpulan

1

Valid

0,91

(Reliabilitas

sangat tinggi)

0,44
(baik)

0,53 (sedang)
Dipakai

2 0,72
(sangat baik)

0,61 (sedang)
Dipakai

3 0,33
(sangat baik)

0,48 (sedang)
Dipakai

4 0,37
(baik)

0,63 (sedang)
Dipakai

5 0.70
(sangat baik)

0,57 (sedang)
Dipakai

Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa instrumen tes pemahaman konsep matematis

sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data karena semua item soal telah
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valid dan memenuhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

yang telah ditentukan.

F. Prosedur Pelakasanaa Penelitian

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

a. Membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan bahan ajar.

b. Membuat instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa berupa soal

posttest beserta penyelesaian dan aturan penskorannya.

c. Melakukan uji coba instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa

berupa soal posttest, lalu melakukan uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen.

b. Melakukan uji coba instrumen penilaian tes pemahaman konsep matematis

siswa berupa soal posttest, lalu melakukan uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran.

c. Melaksanakan posttest pada kedua kelas sampel untuk melihat taraf akhir

kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa.

3. Pengumpulan, pengolahan,dan analisis data penelitian

4. Membuat laporan hasil penelitian
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data tes pemahaman

konsep matematis yang diperoleh dari posttest. Nilai yang dihitung adalah tes

pemahaman konsep yang diperoleh dari posttest.  Pemberian nilai ditentukan oleh

jawaban yang benar, sehingga diperoleh nilai posttest. Sebelum pengujian

hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas pada data yang telah

diperoleh dari eksperimen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal

atau sebaliknya.  Untuk uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273).  Berikut langkah-

langkah uji normalitas:

a. Hipotesis

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05

c. Statistik Uji

=
 



k

i i

ii

E

EO

1

2

dengan :

iO = frekuensi pengamatan

iE = frekuensi yang diharapkan
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d. Keputusan Uji

Tolak H0 jika   31
2

 kxx  dengan taraf  = taraf nyata untuk pengujian.

Dalam hal lainnya H0 diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, apabila

data berasal dari populasi berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan

dengan uji homogenitas.

Rekapitulasi uji normalitas data pemahaman Konsep matematis disajikan pada

Tabel 3.8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan C.7.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Keputusan Uji
TPS 2,51985136 7,81 diterima

Konvensional 4,879401491 7,81 diterima

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa < ( ∝)( ) dengan taraf α = 0,05,

sehingga data pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat

homogen atau tidak berdasarkan data skor pemahaman konsep yang diperoleh.

Menurut Sudjana (2005: 249) untuk menguji homogenitas data dapat digunakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Ho: = (variansi kedua kelompok populasi homogen)

H1: ≠ (variansi kedua kelompok populasi tidak homogen)
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b.Taraf Signifikan : α = 0,05

c. Satitistik Uji

F = dengan =
∑( ̅)

Keterangan :

= varians terbesar

= varians terkecil

d. Kriteria Uji

Tolak H0 jika ≥ ( , ) dengan ( , ) didapat dari

daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan masing-

masing sesuai dk pembilang dan penyebut

Rekapitulasi uji homogenitas data pemahaman Konsep matematis disajikan pada

Tabel 3.9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Homogenitas Varians

Kelas Varians Keputusan Uji
TPS 388,744

0,821513 1,85 diterima
Konvensional 473,2

Berdasarkan Tabel 3.9, diketahui bahwa < ( , ) dengan taraf α

= 0,05, sehingga kedua kelompok data memiliki varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji kesamaan dua varians diperoleh

kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
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memiliki varians homogen. Karena populasi berdistribusi normal dan memiliki

varians homogen maka pada uji hipotesis menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan

untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS dan rata-rata nilai pemahaman

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

1) Hipotesis∶ = (Rata-rata nilai pemahaman konsep matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran TPS sama dengan

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional)∶ > (Rata-rata nilai pemahaman konsep matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran TPS lebih tinggi dari rata-

rata nilai pemahaman konsep matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional)

2) Taraf Signifikan : α = 0,05

3) Statistik Uji

t =
̅ ̅

dengan =
( ) ( )

keterangan:̅ = skor rata-rata posttest dari kelas TPS̅ = skor rata-rata posttest dari kelas Konvensional
n1 = banyaknya subyek kelas TPS
n2 =  banyaknya subyek kelas Konvensional

= varians kelompok TPS
= varians kelompok Konvensional
= varians gabungan
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4) Kriteria Uji

Terima H0 jika - ( ) <t < ( ), dimana didapat dari daftar distribusi t

dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang (1 − ) Untuk harga-harga t lainnya H0

ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan populasi kelas X MIA SMA

Negeri 1 Bandar Lampung, diperoleh simpulan bahwa Model pembelajaran

kooperatif tipe think pair share (TPS) berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman konsep matematis siswa

yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada

pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan

yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TPS dalam pembelajaran matematika di kelas, disarankan untuk:

a. Membimbing siswa selama diskusi dan presentasi berlangsung.

b. Mengingatkan siswa mengenai alokasi waktu kegiatan pembelajaran.

c. Memotivasi siswa untuk dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.
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2. Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai

penelitian dengan pembelajaran Think Pair Share hendaknya melakukan

pengkajian lebih mendalam, seperti memperhatikan pembagian waktu sebaik

mungkin agar proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
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